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PERNYATAAN
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INTISARI

Pengukuran tinggi berguna untuk mencari elevasi titik atau perbedaan
ketinggian antar titik di atas permukaan bumi yang sangat diperlukan untuk
berbagai macam pekerjaan di bidang teknik sipil seperti perencanaan jalan raya,
lapangan terbang, perencanaan pembangunan gedung, waduk, dermaga,
perencanaan saluran drainase dan pekerjaan teknik sipil lainnya. Dalam beberapa
jurnal penelitian metode sipat datar dengan pesawat penyipat datar (waterpass)
dan metode trigonometrik dengan theodolite dapat menghasilkan golongan
ketelitian pengukuran tinggi hampir sama baik dalam area yang memiliki elevasi
relatif datar tetapi waterpass memiliki kesulitan tersendiri karena jangkauan
teropong vertikal yang terbatas dan memerlukan waktu yang lebih lama saat di
medan permukaan bumi yang berbukit.

Pengukuran tinggi di kampus A Universitas Muhammadiyah Palembang.
Metode yang digunakan adalah pengukuran beda tinggi jaring poligon dengan
ring tertutup menggunakan Theodolite DT-740 dan Waterpass Automatic Level
AT-28. Pengukuran dilakukan lima kali dengan loop yang berbeda namun titik
pangkal dan ujung adalah titik yang sama serta pengukuran mengikuti aturan
standarnya dalam dokumen SNI 19-6988-2004 tentang jaring kontrol vertikal.

Dengan hasil kelas pengukuran dan standar deviasi maka pengukuran
menggunakan waterpass masuk ke dalam ketelitian pengukuran tinggi orde 2
sedangkan hasil pengukuran tinggi dengan menggunakan theodolite masuk ke
dalam ketelitian pengukuran tinggi orde 4.

Kata kunci: Theodolite, Waterpass, Ketelitian pengukuran tinggi



ABSTRACT

Height measurements are useful for finding point elevations or height
differences between points above the earth's surface which are indispensable for
various kinds of work in civil engineering such as planning highways, airstrips,
planning building construction, reservoirs, docks, planning drainage channels
and other civil engineering work. In several research journals, the flat-fold
method with a flat-folding plane (waterpass) and the trigonometric method with
theodolite can produce almost the same level of height measurement accuracy in
areas that have relatively flat elevations but waterpass has its own difficulties due
to the limited range of vertical binoculars and requires a longer time when in hilly
terrain.

Height measurement at campus A of Universitas Muhammadiyah
Palembang. The method used was polygon net height difference measurement
with a closed ring using a DT-740 Theodolite and AT-28 Automatic Level
Waterpass. Measurements were made five times with different loops but the base
and end points were the same point and the measurements followed the standard
rules in the SNI 19-6988-2004 document on vertical control nets.

With the results of the measurement class and standard deviation,
measurements using a waterpass fall into the 2nd order height measurement
accuracy while the results of height measurements using a theodolite fall into the
4th order height measurement accuracy.

Keywords: Theodolite, Waterpass, Height measurement accuracy
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengukuran tinggi berguna untuk mencari elevasi titik atau perbedaan
ketinggian antar titik di atas permukaan bumi yang sangat diperlukan untuk
berbagai macam pekerjaan di bidang teknik sipil seperti perencanaan jalan raya,
lapangan terbang, perencanaan pembangunan gedung, waduk, dermaga,
perencanaan saluran drainase dan pekerjaan teknik sipil lainnya. Pengukuran
tinggi atau vertikal adalah jenis pengukuran untuk mendapatkan informasi data
beda tinggi antara dua titik atau lebih dalam sebuah area. Maksud beda tinggi
adalah perbedaan vertikal antara dua titik atau jarak dari bidang referensi yang
telah ditetapkan ke suatu titik tertentu yang belum diketahui sepanjang garis

vertikal.

Dengan hasil pengukuran tinggi juga dapat membantu menghitung volume
tanah dalam sebuah area yang akan kemudian diolah untuk menjadi data galian
dan data timbunan sesuai rencana proyek. Pengukuran tinggi ini juga merupakan
bagian dari pengukuran topografi, dimana hasilnya akan digambar pada suatu peta

yang menggambarkan keadaan lapangan yang sebenarnya.

Beberapa metode pendekatan yang dapat dilakukan untuk menentukan
ketinggian titik-titik di permukaan bumi antara lain metode sipat datar dengan
menggunakan alat pesawat penyipat datar (waterpass) dan metode trigonometrik
menggunakan alat total station dan theodolite. Prinsip metode sipat datar adalah
menentukan beda tinggi dengan garis bidir mendatar/horizontal yang diarahkan
pada rambu-rambu yang berdiri vertikal sehingga didapat data nilai benang atas,
benang tengah, dan benang bawah yang kemudian diolah untuk mencai beda
tinggi tanah. Pada dasarnya metode trigonometrik adalah mengukur jarak
langsung (jarak miring), tinggi alat, pembacaan benang tengah rambu ukur dan
sudut vertikal (zenith) yang kemudian direduksi menjadi informasi beda tinggi

dengan menggunakan alat theodolite.



Meminimalkan pengukuran yang berisi suatu kesalahan yang bersifat acak,
maka perlu dilakukan hitung perataan. Dengan perhitungan perataan, maka akan
didapat nilai koreksi yang diberikan kepada hasil pengukuran, sehingga hasil
pengukuran memenuhi syarat geometrik. Pedoman dalam ketelitian pengukuran
tinggi tanah telah diatur dalam dokumen SNI 19-6988-2004 tentang jaring kontrol
vertikal dengan metode sipat datar dimana ketelitian pengukuran tinggi dapat
terlihat dari hasil penutup tinggi loop tertutup dan standar deviasi (simpangan
baku) pengukuran, semakin kecil hasil penutup tinggi dan standar deviasi

pengukuran maka golongan ketelitian pengukuran tinggi semakin baik.

Dalam beberapa jurnal penelitian metode sipat datar dengan pesawat
penyipat datar (waterpass) dan metode trigonometrik dengan theodolite dapat
menghasilkan golongan ketelitian pengukuran tinggi hampir sama baik dalam area
yang memiliki elevasi relatif datar tetapi pesawat penyipat datar (waterpass)
memiliki kesulitan tersendiri karena jangkauan teropong vertikal yang terbatas

dan memerlukan waktu yang lebih lama saat di permukaan bumi yang berbukit.

Penelitian ini perlu dikembangkan lagi jika pengukuran dilakukan dalam
area yang memiliki elevasi yang bervariasi antara metode trigonometrik
menggunakan theodolite dan metode sipat datar menggunakan pesawat penyipat
datar (waterpass) untuk melihat sejauh mana hasil tingkat ketelitiannya dan
efisiensi waktu di lapangan. Sehingga penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan pelaksana di lapangan dalam memilih metode pengukuran tinggi

dan peralatan yang akan digunakan sesuai kebutuhan dan persyaratan pekerjaan.
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah apakah
ada perbedaan tingkat ketelitian pengukuran tinggi metode trigonometrik yang
hasil datanya didapat menggunakan alat theodolite dan pengukuran tinggi metode
sipat datar yang hasil datanya didapat menggunakan alat pesawat penyipat datar
(waterpass) jika pengukuran dilakukan dalam area yang memiliki elevasi yang

bervariasi.



1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelititan ini adalah untuk menganalisa perbandingan
tingkat ketelitian pengukuran tinggi yang dilakukan theodolite menggunakan
metode trigonometrik dengan pesawat penyipat datar menggunakan metode sipat
datar jika pekerjaan yang sama dilakukan di area Universitas Muhammadiyah

Palembang.
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil tingkat ketelitian pengukuran tinggi antara metode
trigonometrik menggunakan theodolite dengan metode sipat datar
menggunakan pesawat penyipat datar berdasarkan SNI 19-6988-2004

yang mengatur tentang jaring kontrol vertikal.

2. Mendapatkan hasil peta topografi antara pengukuran metode
trigonometrik menggunakan theodolite dengan metode sipat datar

menggunakan pesawat penyipat datar.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini untuk mempermudah pembahasan ini ditetapkan

batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Daerah yang diteliti untuk pengukuran tinggi dilakukan dalam kawasan
Universitas Muhammadiyah Palembang kampus A. Daerah yang diteliti
dipetakan dalam bentuk poligon tertutup. Pengukuran dilakukan dalam 3

hari untuk masing-masing metode.

2. Alat yang digunakan dalam pengukuran tinggi yaitu Theodolite DT-740

dan Pesawat Penyipat Datar Automatic Level AT-28.
3. Referensi tinggi titik yang dipakai adalah koordinat lokal.

4. Kajian utama dalam penelitian ini adalah beda tinggi (Ah), koordinat

vertikal/elevasi (z).



5. Alat Theodolite DT-740 dan Pesawat Penyipat Datar (Waterpass) AT-28
sudah terkalibrasi sesuai dengan persyaratan penggunaan masing-masing

alat.
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